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ABSTRAK

Inklusi keuangan merupakan salah satu pilar penting dalam
mewujudkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, terutama di
wilayah pedesaan yang masih menghadapi keterbatasan akses
terhadap layanan keuangan formal. Dalam konteks ini, digitalisasi
layanan dan promosi oleh agen BRILink hadir sebagai strategi yang
potensial untuk meningkatkan inklusi keuangan masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh digitalisasi layanan
dan promosi agen BRILink terhadap inklusi keuangan, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui perubahan pola transaksi
masyarakat sebagai variabel intervening. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 100 responden pengguna layanan BRILink di Desa Cijalingan,
Kabupaten Sukabumi. Analisis data dilakukan dengan metode
Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan software
SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi
layanan dan promosi agen BRILink berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perubahan pola transaksi masyarakat. Selain itu,
digitalisasi layanan, promosi, dan perubahan pola transaksi
masyarakat masing-masing berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan inklusi keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pemanfaatan teknologi dan efektivitas promosi oleh
agen BRILink, maka semakin besar perubahan perilaku masyarakat
dalam bertransaksi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
inklusi keuangan. Perubahan pola transaksi masyarakat juga terbukti
mampu memediasi secara parsial pengaruh digitalisasi layanan dan
promosi terhadap inklusi keuangan, dengan kontribusi keseluruhan
model sebesar 63,8% terhadap variasi inklusi keuangan.

Kata Kunci: Digitalisasi Layanan, Promosi Agen BRILink, Perubahan
Pola Transaksi, Inklusi Keuangan.
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Financial inclusion is a key pillar in achieving sustainable economic
development, particularly in rural areas that still face limited access to formal
financial services. In this context, the digitalization of services and
promotional activities carried out by BRILink agents serve as strategic efforts
to improve community financial inclusion. This study aims to examine the
effect of service digitalization and BRILink agent promotion on financial
inclusion, both directly and indirectly through the mediating variable of
changes in community transaction patterns. The research method employs a
quantitative approach with an associative design. Primary data were collected
through questionnaires distributed to 100 respondents who are users of
BRILink services in Cijalingan Village, Sukabumi Regency. Data analysis
was conducted using the Structural Equation Modeling (SEM) method with
SmartPLS version 4.0 software. The results indicate that both service
digitalization and BRILink agent promotion have a positive and significant
effect on changes in community transaction patterns. Furthermore,
digitalization, promotion, and changes in transaction patterns significantly
influence financial inclusion. These findings suggest that greater utilization
of digital technology and effective promotional strategies by BRILink agents
encourage a shift in transaction behavior, ultimately leading to improved
financial inclusion. The change in transaction patterns also partially mediates
the relationship between digitalization, promotion, and financial inclusion,
with the overall model explaining 63.8% of the variance in financial
inclusion.

Keywords: Service Digitalization, BRILink Agent Promotion, Transaction
Pattern Change, Financial Inclusion.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, lembaga-lembaga internasional seperti Bank Dunia,
negara-negara anggota G20, dan Dana Moneter Internasional (IMF) telah menegaskan bahwa
inklusi keuangan merupakan elemen penting dalam mendorong pembangunan yang
berkelanjutan, terutama di negara-negara berkembang (Thomas & Subhashree, 2020). Isu
inklusi keuangan telah menjadi perhatian utama dalam skala global selama beberapa waktu
terakhir. Walaupun berbagai upaya telah dijalankan oleh pemerintah, institusi keuangan, dan
organisasi pembangunan, sebagian besar masyarakat dunia — terutama yang berada di negara
berkembang — masih mengalami kesulitan dalam mengakses layanan keuangan formal.
Beberapa kendala yang menghambat proses ini antara lain letak geografis yang terpencil,
terbatasnya infrastruktur, rendahnya pemahaman keuangan masyarakat, serta tingginya
biaya dalam melakukan transaksi (Singh & Sharma, 2023).

Inklusi keuangan adalah sebuah proses untuk menjamin akses terhadap produk dan
jasa keuangan yang dibutuhkan oleh setiap bagian masyarakat, baik masyarakat umum
maupun masyarakat yang rentan seperti masyarakat berpendapatan rendah, pada tingkat
harga yang mampu dibayar dengan cara yang adil dan transpara (Ani, 2024). Tujuan utama
dari inklusi keuangan adalah untuk mencapai kesejahteraan ekonomi melalui pengurangan
kemiskinan, pemerataan pendapatan dan stabilitas sistem keuangan di Indonesia dengan
menciptakan sistem keuangan yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Untuk
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mencapai tujuan tersebut, diperlukan pendekatan yang menyeluruh, salah satunya dengan
memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat memiliki akses terhadap berbagai layanan
keuangan dasar.

Tabel 1. Indeks Inklusi Keuangan Berdasarkan Starata Wilayah

Tahun Perkotaan Pedesaan
2020 66,2% 55,7 %
2021 89,1% 77,0%
2022 86,73% 82,69%
2023 78,41% 70,13%
2024 78,41% 70,13%

Sumber : OJK tentang survei nasional literasi dan inklusi keuangan (SNLIK) tahun 2020-2024

Di Indonesia, indeks inklusi keuangan nasional memang menunjukkan tren
peningkatan, namun kesenjangan antara wilayah perkotaan dan pedesaan masih cukup
mencolok. Berdasarkan data OJK tahun 2024, indeks inklusi keuangan di wilayah pedesaan
berada pada angka 70,13%, lebih rendah dibandingkan dengan wilayah perkotaan yang
mencapai 78,41% (Ojk, 2024). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih inklusif
dan adaptif, khususnya dalam mengatasi tantangan geografis dan literasi keuangan di daerah
terpencil. Salah satu pendekatan strategis untuk mengatasi ketimpangan ini adalah melalui
digitalisasi layanan keuangan yang difasilitasi oleh agen bank, seperti BRILink. Agen BRILink
sebagai representasi branchless banking, memungkinkan masyarakat di wilayah terpencil
untuk mengakses berbagai layanan perbankan seperti transfer, tarik tunai, pembayaran
tagihan, hingga pembukaan rekening tanpa harus mengunjungi kantor cabang bank (Nuryan
et al., 2020). Kehadiran agen ini tidak hanya meningkatkan efisiensi layanan keuangan, tetapi
juga memperluas jangkauan layanan hingga ke desa-desa.

Ketersediaan layanan saja tidak cukup untuk menjamin partisipasi masyarakat secara
maksimal. Oleh karena itu, agar manfaat keberadaan agen BRILink dapat dirasakan secara
optimal oleh masyarakat, diperlukan strategi yang efektif dalam mempromosikan layanan
ini. Promosi agen BRILink memiliki peran penting dalam meningkatkan adopsi layanan
keuangan digital. Penelitian yang dilakukan oleh (Arif & Cahyani, 2021) mengungkapkan
bahwa promosi yang efektif, seperti pemberian cashback serta diskon transaksi, mampu
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam layanan keuangan digital. Penerapan strategi
promosi yang disesuiakan dengan kebutuhan masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan
serta mendorong pemanfaat layanan perbankan digital secara luas. Efektivitas promosi yang
dilakukan oleh agen BRILink tidak hanya berdampak pada peningkatan adopsi layanan
keuangan digital, tetapi juga turut mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam
bertransaksi. Strategi promosi yang tepat sasaran mampu memengaruhi preferensi
masyarakat, dari yang semula mengandalkan metode transaksi konvensional menjadi lebih
terbiasa menggunakan layanan digital.
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Tidak secara otomatis, digitalisasi layanan dan promosi agen dapat mempengaruhi
inklusi keuangan ketika perilaku masyarakat belum terbentuk. Disisi lain ada beberapa
hambatan yang membuat masyarakat tidak ingin mengubah kebiasaan perilakunya dari
tradisional ke digital seperti, akses terhadap lembaga keuangan belum merata, biaya transaksi
yang dinilai tinggi bagi kelompok ekonomi bawah, Kekhawatiran terhadap keamanan data
dan transaksi dan lainnya. Perubahan pola transaksi masyarakat menjadi elemen kunci dalam
mengukur keberhasilan digitalisasi layanan dan promosi agen terhadap inklusi keuangan.
Transisi dari transaksi tunai ke non-tunai menunjukkan adanya peningkatan literasi dan
kenyamanan masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan digital (Ani, 2024). Data
Bank Indonesia mencatat pertumbuhan transaksi digital sebesar 45,64% pada tahun 2022,
mengindikasikan adanya perubahan perilaku masyarakat dalam mengakses layanan
keuangan (Antara, 2022).

Meski demikian, tantangan dalam perubahan perilaku masih muncul, terutama di
wilayah pedesaan yang belum sepenuhnya terdampak oleh teknologi. Beberapa hambatan
seperti keterbatasan infrastruktur, ketidakpercayaan terhadap keamanan data digital, dan
resistensi terhadap perubahan teknologi masih menghambat optimalisasi inklusi keuangan
(Nasution et al.,, 2023). Oleh karena itu, pola transaksi masyarakat menjadi variabel
intervening yang penting dalam menjembatani hubungan antara digitalisasi layanan,
promosi, dan inklusi keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh digitalisasi layanan
dan promosi agen BRILink terhadap inklusi keuangan melalui perubahan pola transaksi
masyarakat sebagai variabel intervening. Fokus penelitian diarahkan pada wilayah Desa
Cijalingan, Sukabumi, sebagai representasi wilayah pedesaan dengan potensi inklusi
keuangan yang dapat ditingkatkan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dalam perumusan strategi pengembangan inklusi keuangan yang berbasis
digital di tingkat lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2023:2). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat pengguna layanan
BRILink di Desa Cijalingan, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner menggunakan skala Likert lima poin.

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kausal karena ingin menjelaskan
hubungan sebab-akibat antar variabel. Hubungan tersebut diuji melalui model struktural
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menguji tidak hanya pengaruh langsung, tetapi juga pengaruh tidak langsung melalui
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variabel intervening (Hair et al.,, 2022). Penelitian ini difokuskan untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai peran strategis digitalisasi layanan dan promosi dalam
memperluas inklusi keuangan masyarakat pedesaan. Melalui model pengukuran yang
terstandarisasi, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan empiris yang relevan
dalam merumuskan strategi penguatan akses keuangan digital yang adaptif dan inklusif,
khususnya bagi komunitas di daerah tertinggal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Penelitian ini bertujuan menguraikan Pengaruh Digitalisasi Layanan dan Promosi
Agen BRILink terhadap Inklusi Keuangan melalui Perubahan Pola Transaksi Masyarakat
sebagai Variabel Intervening di Agen BRILink Desa Cijalingan. Dalam penelitian ini,
menggunakan 100 orang sebagai sampel penelitian dari total populasi sebanyak 829 orang.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase%
Jenis Kelamin Laki - Laki 43 43%
Perempuan 57 57%
<20 Tahun 12 12%
Usia 21-30 Tahun 54 54%
31-40 Tahun 27 27 %
>40 Tahun 7 7%
Dewi Puspita 34 34%
Agen Wahyu Cell 38 38%
Risma Cell 28 28%
Setiap Hari 16 16%
Frekuensi Transaksi X Sem?nggu 20 20%
3x Seminggu 26 26%
1x Seminggu 38 38%

Berdasarkan hasil karakteristik responden, mayoritas pengguna layanan BRILink
adalah perempuan (57%) dan berada pada rentang usia 21-30 tahun (54%), yang
mencerminkan dominasi kelompok usia produktif dan melek teknologi dalam pemanfaatan
layanan digital keuangan. Agen BRILink yang paling banyak digunakan adalah Wahyu Cell
(38%), diikuti oleh Dewi Puspita (34%) dan Risma Cell (28%), yang menunjukkan adanya
variasi preferensi masyarakat terhadap agen yang tersedia di wilayah tersebut. Sementara itu,
frekuensi transaksi terbanyak dilakukan sebanyak 1 kali seminggu (38 %) dan 3 kali seminggu
(26%), sedangkan hanya 16% responden yang melakukan transaksi setiap hari, yang
mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat masih menggunakan layanan BRILink
secara berkala, bukan harian.

Analisis Data
Pengujian Outer Loading (Model Pengukuran)

Tahap pengujian model pengukuran bertujuan untuk menguji validitas dan
reliabilitas seluruh indikator dalam model, uji validitas dilakukan agar peneliti mengetahui
tentang kemampuan instrument yang seharusnya diukur, sedangkan wuji reliabilias
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digunakan peneliti untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep
serta mengukur konsistensi responden dalam menjawab kuesioner, pengujian model
pengukuran (Outer Model) meliputi pengujian Convergent Validity, Discriminant Validity
dan Composite Reliability. Hasil estimasi model Partial Least Square dalam tahap pengujian
model pengukuran dapat dilihat pada gambar berikut:

X12 X13 X14

ThY

X15

X16

/ 21 Y1

Y2

Y3

Yé

INKLUSI KEUANGAN YS

Y.6

Gambar 1. Outer Model Variabel Digitalisasi Layanan, Promosi Agen BRILink, Perubahan Pola Transaki
Masyarakat dan Inklusi Keuangan

Convergent Validity

Langkah awal dalam pengujian validitas konvergen dilakukan untuk mengevaluasi
sejauh mana suatu indikator memiliki korelasi positif dengan indikator lain yang mengukur
konstruk yang sama. Parameter yang digunakan untuk mengetahui validitas konvergen
adalah loading factor (outer loading) > 0,7, dan Average variance extracted (AVE) > 0,5.

Tabel 2. Hasil Uji Nilai AVE

Variabel Average variance extracted (AVE)
Digitalisasi Layanan (X1) 0.580
Promosi Agen Brilink (X2) 0.690
Inklusi Keuangan (Y) 0.650
Perubahan Pola Transaksi Masyarakat 0.631
2)

Berdasarkan tabel, nilai AVE untuk digitalisasi layanan (0,580), promosi agen brilink
(0,690), inklusi keuangan (0,650) dan perubahan pola transaski masyarakat (0,631) semuanya
melebihi 0,5. Hal ini menunjukkan validitas konvergen yang baik, di mana variabel laten
mampu menjelaskan lebih dari setengah variasi indikatornya. Dengan demikian, nilai-nilai
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tersebut mengindikasikan bahwa konstrak memiliki kemampuan yang kuat dalam
menjelaskan variasi yang terdapat dalam indikator.

Discriminant Validity

Discriminant validity berasal dari model pengukuran refleksif indikator yang
dievaluasi dengan cross loading lalu dibandingkan dengan nilai AVE dengan kuadrat. Jika
nilai AVE masing-masing konstruk lebih besar disbanding nilai korelasi antar konstruk dalam
model, maka dapat dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik. Metode menilai
discriminant validity ini baiknya skor yang diperoleh setidaknya harus > 0,7 agar. Hasil dari
cross loading pada analisis discriminant validity terdapat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan

PP Promosi . Prubahan Pola
Digitalisasi Inklusi .
Layanan (X1) Agen Keuangan (Y) Transaksi
Brilink (X2) Masyarakat (Z)
Digitalisasi
Layanan (X1) 0.762
Promosi Agen
Brilink (X2) 0.741 0.831
Inklusi
Keuangan (Y) 0.583 0.752 0.806
Prubahan Pola
Transaksi 0.631 0.775 0.775 0.794
Masyarakat (Z)
Uji Reliabilitas

Realibilitas konstruk dapat dinilai dari Cronbach’s Alpha, nilai Composite Reliability
dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk. Konstruk
dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,6, nilai
composite reliability meliebihi 0,60 dan AVE berada diatas 0,50.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's alpha Composite reliability

Digitalisasi Layanan (X1) 0.855 0.892
Promosi Agen Brilink (X2) 0.910 0.930
Inklusi Keuangan (Y) 0.892 0.918

Perubahan Pola Transaksi

Masyarakat (Z) 0.882 0.911
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha seluruh konstruk memiliki
nilia >0.7 yang dapat diartikan konstruk tersebut valid, dapat dilihat bahwa nilai pada
konstruk digitalisasi layanan memiliki nilai 0.855, konstruk promosi agen brilink memiliki
nilai 0.910, konstruk inklusi keuangan memiliki nilai 0.918 dan konstruk perubahan pola
transaksi masyarakat memiliki nilai 0.911.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural digunakan untuk melihat hubungan
antara konstruk, nilai signifikasi, dan R-Square dari model penelitian, uji inner model
dievaluasi dengan R-Square dan uji t serta signifikan dari koefisien parameter jalur struktural.

Uji R-Square (R?)

Menurut (Ghozali & Karlina, 2023), R-Square yang tinggi menandakan bahwa model
mampu menjelaskan proporsi variabilitas yang lebih besar dari fenomena yang diteliti. Nilai
R-Square sebesar 0,75 dianggap kuat, 0,50 termasuk kategori sedang, dan 0,25 atau lebih

rendah dianggap lemah.
Tabel 5. Nilai R-Square
R-square R-square adjusted
Inklusi Keuangan (Y) 0.657 0.647
Perubahan Pola T;;I)lsakm Masyarakat 0.608 0.600

Berdasarkan tabel, diperoleh nilai R-Square pada variabel Inklusi Keuangan (Y)
sebesar 65,7% hal ini menunjukkan variabilitas inklusi keuangan dapat dijelaskan oleh
variabel perubahan pola transaksi masyarakat dalam model ini, sementara sisanya sebesar
34,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Sementara itu, variabel Perubahan Pola
Transaksi Masyarakat (Z) memiliki nilai R-Square sebesar 60,8% beararti perubahan pola
transaksi masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel digitalisasi layanan dan promosi agen
BRILink, sedangkan 39,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Uji Hipotesis (Bootsraping)

Pengujian hipotesis ditunjukkan dengan nilai path coefficient untuk menunjukkan
tingkat signifikansi. Nilai path coefficient ditunjukkan dengan nilai t-statistic dan p-values.
Nilai t-statistic harus diatas 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dan diatas 1,64 untuk
hipotesis satu ekor (one-tailed) dan p-value kurang dari 0,05. Uji mediasi dalam penelitian ini
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dilihat melalui special indirect effect pada SmartPLS 4.0 dengan melakukan metode
bootstrapping.

Tabel 6. Uji Hipotesis Direct Effect

Variabel Penelitian

Original Sample Standard
sample mean deviation
(0 (M) (STDEV)

T statistics P
(|]O/STDEV|) | values

Digitalisasi Layanan
(X1) -> Perubahan
Pola Transaksi
Masyarakat (Z)

0.126 0.121 0.127 0.995 0.320

Promosi Agen
Brilink (X2) ->
Perubahan Pola
Transaksi
Masyarakat (Z)

0.682 0.676 0.113 6.023 0.000

Digitalisasi Layanan
(X1) -> Inklusi
Keuangan (Y)

-0.002 0.020 0.118 0.019 0.985

Promosi Agen
Brilink (X2) ->
Inklusi Keuangan

(Y)

0.380 0.342 0.188 2.023 0.043

Perubahan Pola
Transaksi
Masyarakat (Z) ->
Inklusi Keuangan
(Y)

0.482 0.494 0.139 3.469 0.001

Berdasarkan hasil path coefficient yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa ada

3 item signifikan terhadap konstruknya dengan nilai t- statistik > 1,96 dan p - values < 0,05
dan ada juga yang tidak signifikan yaitu pengaruh dari digitalisasi layanan, perubahan pola
transaksi masyarakat terhadap inklusi keuangan.

Tabel 7. Hasil Uji Inderect Effect

Variabel Penelitian

Original | Sample | Standard

" T statistics P
sample mean | deviation

(|]O/STDEV |) | values

(0) M) | (STDEV)
Digitalisasi Layanan
(X1) -> Perubahan
Pola Transaksi 0.061 0.050 0.061 0.996 0.319

Masyarakat (Z) ->
Inklusi Keuangan

)
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Promosi Agen
Brilink (X2) ->
Perubahan Pola
Transaksi 0.329 0.341 0.132 2.482 0.013
Masyarakat (Z) ->
Inklusi Keuangan
(Y)

Berdasarkan hasil path coefficient yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
hioptesis 7 signifikan terhadap konstruknya dengan nilai t- statistik > 1,96 dan p - values <
0,05 dan ada juga yang tidak signifikan yaitu pengaruh dari digitalisasi layanan, perubahan
pola transaksi masyarakat terhadap inklusi keuangan.

Tabel 8. Hasil Uji Efek Mediasi

95% Interval
Kepercayaan Path
Coefient
Hipotesis Path Coeficients P Value eeen Upsilon V
Batas Batas
Bawah Atas
Hé. Digitalisasi -->
Peurubahan Pola -- 0.061 0.319 -0.092 0.161 0.0037
> Inklusi
H7. Promosi -->
Peurubahan Pola -- 0.329 0.013 0.119 0.637 0.108
> Inklusi
Uji Efek Mediasi

Pengujian efek mediasi bertujuan untuk mengetahui apakah variabel mediasi mampu
menjembatani pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan tabel 48, hasil uji mediasi pada Hipotesis H6 menunjukkan bahwa
pengaruh tidak langsung Digitalisasi Layanan terhadap Inklusi Keuangan melalui Perubahan
Pola Transaksi tidak signifikan, dengan nilai koefisien sebesar 0,061, p-value 0,319, dan
interval kepercayaan antara -0,092 hingga 0,161, yang mencakup nilai nol. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat efek mediasi yang signifikan. Sebaliknya, hasil pada
Hipotesis H7 menunjukkan bahwa Promosi Agen BRILink berpengaruh secara tidak
langsung terhadap Inklusi Keuangan melalui Perubahan Pola Transaksi secara signifikan,
dengan nilai koefisien 0,329, p-value 0,013, dan interval kepercayaan (0,119 - 0,637) yang tidak
mencakup nol. Artinya, terdapat efek mediasi yang kuat dan signifikan.
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Pembahasan
Digitalisasi layanan terhadap perubahan pola transaksi masyarakat

Hasil pengujian statistik terhadap Hipotesis 1 menunjukkan bahwa nilai koefisien
jalur sebesar 0,126, T-statistic sebesar 0,995, dan P-value 0,320. Berdasarkan rule of thumb,
hipotesis dikatakan signifikan jika memiliki P-value < 0,05 dan T-statistik > 1,96. Dengan
demikian, Hipotesis 1 ditolak, yang berarti digitalisasi layanan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perubahan pola transaksi masyarakat. Berarti bahwa keberadaan atau
peningkatan layanan digital, dalam konteks ini layanan BRILink di Desa Cijalingan, belum
mampu mendorong perubahan pola transaksi masyarakat secara bermakna.

Promosi Agen Brilink terhadap perubahan pola transaksi masyarakat

Hasil pengujian statistik terhadap Hipotesis 2 menunjukkan bahwa nilai koefisien
jalur sebesar 0,682, nilai T-statistic sebesar 6,023, dan P value 0,000. Berdasarkan ketentuan
rule of thumb dalam model SEM-PLS, hipotesis dapat diterima apabila p-value < 0,05 dan T-
statistik > 1,96. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 diterima, yang berarti
promosi yang dilakukan oleh agen BRILink berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perubahan pola transaksi masyarakat. Koefisien jalur sebesar 0,682 menunjukkan pengaruh
yang cukup kuat dan positif. Artinya, setiap peningkatan dalam intensitas promosi agen
BRILink (seperti pemberian informasi, edukasi, diskon transaksi, maupun layanan tambahan)
dapat meningkatkan kemungkinan masyarakat untuk mengubah cara bertransaksi, dari yang
sebelumnya konvensional (tunai) menjadi lebih digital dan non-tunai.

Digitalisasi Layanan terhadap Inklusi Keuangan

Hasil pengujian statistik terhadap Hipotesis 3 yang ditunjukkan dengan koefisien
sebesar -0,002, T-statistic 0,019, dan P-value 0,985. Dengan demikian, hasil ini tidak memenubhi
kriteria rule of thumb yang menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima apabila p-value <
0,05 dan T statistik > 1,96. Maka dari itu, Hipotesis 3 ditolak, yang berarti digitalisasi layanan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap inklusi keuangan, menandakan bahwa secara
statistik tidak terdapat hubungan yang kuat antara digitalisasi layanan dan tingkat inklusi
keuangan di Desa Cijalingan. Temuan ini mengindikasikan bahwa sekadar menyediakan
layanan digital tidak serta merta mendorong peningkatan penggunaan layanan keuangan
formal oleh masyarakat setempat.

Promosi Agen Brilink terhadap Inklusi Keuangan

Hasil pengujian statistik terhadap Hipotesis 4 menunjukkan bahwa nilai koefisien
0,380, T-statistic 2,023, dan P-value 0,043. Berdasarkan rule of thumb dalam pengujian model
struktural, suatu hipotesis dapat diterima jika memiliki P-value < 0,05 dan T-statistik > 1,96.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 4 diterima, yang berarti promosi agen
BRILink berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Nilai koefisien jalur
sebesar 0,380 menunjukkan bahwa setiap peningkatan intensitas promosi agen BRILink akan
mendorong peningkatan inklusi keuangan sebesar 38% (dalam satuan koefisien jalur relatif),
dengan asumsi variabel lain bersifat konstan. Artinya, promosi yang dilakukan oleh agen
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BRILink mampu mempengaruhi persepsi dan keputusan masyarakat untuk mulai mengakses
layanan keuangan formal.

Perubahan Pola Transaksi Masyarakat terhadap Inklusi Keuangan

Hasil pengujian statistik terhadap Hipotesis 5 menunjukkan bahwa nilai koefisien
jalur sebesar 0,482, T-statistic 3,469, dan P-value 0,001Berdasarkan pedoman umum (rule of
thumb) dalam pengujian SEM PLS, hipotesis dikatakan signifikan jika memiliki P-value < 0,05
dan T statistik > 1,96. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 5 diterima, yang
berarti perubahan pola transaksi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inklusi keuangan. Koefisien jalur sebesar 0,482 menunjukkan pengaruh yang cukup kuat, di
mana semakin tinggi tingkat perubahan pola transaksi masyarakat (misalnya dari transaksi
tunai ke digital, dari langsung ke daring), maka semakin tinggi pula tingkat inklusi keuangan
di wilayah penelitian, dalam hal ini Desa Cijalingan.

Perubahan pola transaksi masyarakat memediasi pengaruh digitalisasi layanan yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa pengaruh tidak langsung digitalisasi
layanan terhadap inklusi keuangan melalui perubahan pola transaksi masyarakat memiliki
nilai koefisien 0,061, dengan T-statistic 0,996 dan P-value 0,319, yang berarti tidak signifikan
karena nilai p di atas 0,05. Artinya, hipotesis 6 ditolak, dan perubahan pola transaksi
masyarakat tidak memediasi secara signifikan pengaruh digitalisasi layanan terhadap inklusi
keuangan. Meskipun arah hubungan bersifat positif, namun kekuatan statistiknya lemah
sehingga secara empiris belum dapat dikatakan sebagai hubungan yang kuat atau
substansial. Ini mengindikasikan bahwa digitalisasi layanan yang dilakukan di Desa
Cijalingan, meskipun telah tersedia dan digunakan sebagian masyarakat, belum cukup
mendorong perubahan pola transaksi yang signifikan dan konsisten, sehingga tidak mampu
memperkuat peningkatan inklusi keuangan secara nyata.

Perubahan pola transaksi masyarakat memediasi pengaruh promosi agen BRILink yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan

Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa pengaruh tidak langsung promosi
agen BRILink terhadap inklusi keuangan melalui perubahan pola transaksi masyarakat
signifikan secara statistik, dengan nilai koefisien sebesar 0,329, T-statistic 2,482, dan P-value
0,013, lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Selain itu, nilai interval kepercayaan (0,119 -
0,637) tidak mencakup nol, yang memperkuat bukti bahwa terdapat efek mediasi yang nyata.
Nilai Upsilon V sebesar 0,108 mengindikasikan bahwa kekuatan kontribusi mediasi berada
pada kategori sedang. Dengan demikian, hipotesis 7 diterima, yang berarti bahwa promosi
yang dilakukan oleh agen BRILink mampu mendorong perubahan pola transaksi masyarakat,
dan perubahan pola inilah yang kemudian meningkatkan tingkat inklusi keuangan
masyarakat secara signifikan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi layanan dan promosi oleh agen
BRILink merupakan strategi krusial dalam memperkuat inklusi keuangan masyarakat
pedesaan, khususnya di Desa Cijalingan. Transformasi ini tidak hanya menjadi solusi atas
keterbatasan akses layanan keuangan formal di wilayah rural, tetapi juga mencerminkan
kontribusi nyata dalam mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Melalui
pendekatan digital dan strategi promosi yang tepat, agen BRILink berhasil mendorong
perubahan pola transaksi masyarakat ke arah yang lebih modern dan inklusif. Analisis model
struktural menunjukkan bahwa promosi agen BRILink memiliki pengaruh signifikan baik
secara langsung terhadap inklusi keuangan maupun secara tidak langsung melalui mediasi
perubahan pola transaksi. Namun, digitalisasi layanan belum menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap inklusi keuangan secara langsung, maupun secara tidak langsung melalui
mediasi perubahan pola transaksi. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun
infrastruktur digital telah tersedia, keberhasilannya masih sangat bergantung pada intensitas
promosi, edukasi, dan adaptasi masyarakat terhadap layanan keuangan digital. Secara
keseluruhan, keberhasilan peningkatan inklusi keuangan di wilayah pedesaan membutuhkan
pendekatan yang lebih komprehensif, berkelanjutan, dan terintegrasi. Penguatan literasi
digital masyarakat, pengembangan sistem promosi yang adaptif, serta kolaborasi antara
pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat menjadi kunci untuk membangun ekosistem
keuangan digital yang inklusif dan berkelanjutan. Transformasi inklusi keuangan bukan
sekadar tentang teknologi, tetapi juga tentang membangun fondasi ekonomi yang adil,
merata, dan memberdayakan seluruh lapisan masyarakat pedesaan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, lokasi penelitian hanya
terbatas di Desa Cijalingan, sehingga hasil belum dapat digeneralisasi ke wilayah lain. Kedua,
pendekatan kuantitatif melalui kuesioner belum menggambarkan secara mendalam faktor-
faktor kualitatif yang memengaruhi inklusi keuangan. Ketiga, variabel mediasi yang
digunakan hanya perubahan pola transaksi, padahal faktor lain seperti literasi keuangan dan
akses infrastruktur juga berpengaruh. Oleh karena itu disarankan untuk penelitian
selanjutnya memperluas cakupan wilayah agar hasilnya lebih representatif dan dapat
digeneralisasi ke daerah pedesaan lainnya. Selain itu, penggunaan metode campuran yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif akan memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif, terutama dalam menangkap faktor-faktor sosial dan psikologis
masyarakat. Penelitian juga diharapkan menambahkan variabel lain seperti literasi keuangan,
akses infrastruktur digital, dan kepercayaan terhadap layanan digital agar model yang
digunakan menjadi lebih kuat.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak perbankan,
pemerintah daerah, dan agen BRILink untuk meningkatkan efektivitas promosi dan edukasi
keuangan digital guna mendorong inklusi keuangan masyarakat pedesaan. Dukungan
terhadap agen BRILink dalam bentuk pelatihan, insentif, dan akses infrastruktur yang
memadai menjadi langkah penting untuk memperluas jangkauan layanan keuangan formal.
Secara teoritis, penelitian ini memperkuat kajian inklusi keuangan berbasis digital dengan
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menyoroti peran signifikan promosi dan perubahan pola transaksi masyarakat sebagai faktor
mediasi dalam meningkatkan akses dan penggunaan layanan keuangan formal di wilayah
rural.
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